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Abstrak

Belajar pada hakekatnya adalah membaca, membaca teks,
membaca  keadaan, —membaca  kondisi, membaca
permasalahan, membaca pengalaman dan sekaligus
mencari jalan keluar dari pengalaman dan permasalahan
yang dihadapi. Membaca merupakan pilar utama dalam
belajar. Guru dituntut dapat memiliki model pembelajaran
yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara
aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya, misalnya
dengan model pembelajaran penyingkapan (Disvovery
Learning).

Model pembelajaran penyingkapan (discovery learning)
merupakan nama lain dari pembelajaran penemuan. Sesuai
dengan namanya, model ini mengarahkan siswa untuk
dapat menemukan sesuatu melalui proses pembelajaran
yvang dilakoninya. Siswa dilatih untuk terbiasa menjadi
seorang saintis (ilmuwan). Mereka tidak hanya sebagai
konsumen, tetapi diharapkan pula bisa berperan aktif,
bahkan sebagai pelaku dri pencipta ilmu pengetahuan.
Penyingkapan yang dimaksud berarti pula sesuatu yang
sederhana, namun memiliki makna dengan kehidupan para
siswa itu sendiri. Penyingkapan itu tetap berkerangka pada
kompetensi-kompetensi dasar (KD) yang ada pada
kurikulum.

Kata Kunci: discovery learning, Journal.dl
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Abstract

Learning in essence is to read, read text, read the situation,
read the condition, read the problem, read the experience
and at the same time find a way out of the experience and
problems faced. Reading is the main pillar of learning.
Teachers are required to be able to have a learning model
that can spur the spirit of each student to actively
participate in the learning experience, for example with the
model of learning revelation (Disvovery Learning).

The discovery learning model is another name for discovery
learning. As the name implies, this model directs students
to be able to find something through the learning process.
Students are trained to get used to being a scientist. They
are not only consumers, but are also expected to play an
active role, even as actors of science.

Disclosure in question also means something simple, but
has meaning with the lives of the students themselves. The
disclosure remains based on the basic competencies (KD) in
the curriculum.

Keywords: discovery learning, Journal.dl
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PENDAHULUAN

Materi pembelajaran yang dipilih haruslah
dapat memberikan kecakapan untuk memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan pengetahuan, sikap dan ketrampilan
yang telah di pelajarinya. Dengan cara tersebut siswa
terhindar dari materi-materi yang tidak menunjang
pencapaian kompetensi.

Berbeda masalah yang ada di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 5 Pati, dimana prestasi
belajar siswa cenderung statis dan stagnan dan bahkan
mengalami penurunan. Masalah ini terjadi karena
tidak adanya moitvasi belajar siwa, sebagai akibat
penerapan model pembelajaran yang kurang tepat,
monoton, dan tidak ada variasi dalam proses
pembelajaran,  sehingga  menimbulkan  kesan
kejenuhan dan rasa bosan pada diri siswa. Sebagai
akibatnya prestasi belajar siswa tidak mengalami
peningkatan.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: a) Untuk
mengetahui apakah penerapan model pembelajaran
Discovery Learning  dapat meningkatkan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 5 Pati pada semester gasal
tahun pelajaran 2020/2021. b). Untuk mengetahui
apakah penerapan model pembelajaran Discovery
Learning dapat meningkatkan keaktifan siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Pati pada
semester gasal tahun pelajaran 2020/2021.

METODE PENELITIAN

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah suatu jenis penelitian
yang pada dasammya menggunakan pendekatan
deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para ahli, maupun
pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya,
kemudian dikembangkan menjadi
permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya
yang diajukan untuk memperoleh pembenaran
(verifikasi) atau penilaian dalam bentuk dukungan
data empiris di lapangan (Tim Laboratorium Jurusan,
2012:19). Untuk pengambilan data, penelitian ini
menggunakan data berupa angka-angka dan dianalisis
menggunakan statistik (Anurrahman, 2009:2).

Dalam pengambilan data penulis mengambil
data langsung dari sumbernya, yang diperoleh dari
responden di lapangan. Data primer yang dibutuhkan
adalah data peserta didik di SMPN 5 Pati kelas IX-G
tahun pelajaran 2020/2021. Data sekundernya adalah
diambil pengumpulan informasiinformasi, arsip,
data-data hasil perhitungan dan sejenisnya yang
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dimiliki oleh instansi terkait. Data yang diambil
berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan
statistik (Anurrahman, 2009:2).

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dalam beberapa siklus,
masing-masing siklus terdiri atas empat tahap yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Dan
apabila sudah mencapai hasil yang diharapkan, maka
siklus dianggap cukup.

1. Siklus 1

Aktivitas siswa dalam kelompok selama proses
pembelajaran pada siklus I diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4. 1 Keaktifan Siswa dalam Kelompok

Siklus I
KEAKTIFAN SISWA DALAM KELOMPOK SIKLUS I
No Aktivitas Siswa Skor % Ket

Memperhatikan

1 | A. | penjelasan guru 73 51% Cukup
Kerja sama dalam

2 | B. | kelompok 70 49% Cukup
Bertanya antar siswa dan

3 | C. | guru 72 50% Cukup
Keaktifan Menyelesaikan

4 | D. | soal 69 48% Cukup
Kemampuan presentasi

5 | E. | siswa 72 50% Cukup

Dan secara grafis dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 4. 1 Keaktifan Siswa dalam Kelompok
Siklus I

KAKTIFAN SISWA DALAM KELOMPOK

Siklus|

Keaktifan siswa secara individual pada siklus |
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran  Discovery
Learning masih “rendah”, diperoleh skor 16 dari skor
maksimal 30 dengan prosentase 53,33%.

Aktivitas/performance peneliti/guru  selama
proses pembelajaran pada siklus I diperoleh skor 19
atau 48,72% dari skor maksimal 39 dengan kriteria
pembelajaran “kurang” dalam menyampaikan materi,
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dan pada awal pelajaran kurang dapat memotivasi
siswa sehingga dalam proses pembelajaran keaktifan
siswa masih kurang.

Sementara pada evaluasi siklus I diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Evaluasi Siklus I

TABEL EVALUASI SIKLUS I
No HasilEvaluasi Skor %

I | Rata-rata 7,00 70,00%
2 NilaiTertinggi 8,00
3 NilaiTerrendah 4,80
4 Jumlah siswa yang tuntas 12 42,86%
5 Jumlah siswa yang tidak

tuntas 16 57,14%
6 Ketuntasan Klasikal 41,67%

Karena prosentase ketuntasan belajar klasikal
baru mencapai 41,67%, maka belum memenuhi hasil
yang diharapkan dari indikator
ketuntasan/keberhasilan.

Sedangkan hasil uji kompetensi secara individu
dapat dilihat pada table berikut:

Hasil evaluasi pada siklus I diperoleh hasil
sebagai berikut: nilai tertinggi 8,00; nilai terendah 4,8;
nilai rata-rata 7,00; siswa yang tuntas belajar
sebanyak 12 siswa atau 42,86%; dan siswa yang tidak
tuntas belajar sebanyak 16 siswa atau 57,14%; serta
diperoleh ketuntasan belajar klasikal 42,86%. Dari
hasil siklus I, berarti dalam proses belajar belum
berhasil atau belum memenuhi kriteria ketuntasan
belajar secara klasikal. Oleh karena itu, perlu
diadakan perbaikan tindakan yang akan dilakukan
pada siklus II.

1) 2. Siklus II

Berdasarkan  hasil pengamatan terhadap
aktivitas kelompok dalam siklus II diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Keaktifan Siswa dalam Kelompok

Dan secara grafis dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 4. 2 Keaktifan Siswa dalam Kelompok
Siklus 11

KEAKTIFAN SISWA DALAM KELOMPOK

Siklus 1

Dan aktivitas siswa secara individu pada siklus
II dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran  Discovery
Learning dapat meningkat pada kategori “sedang”,
diperoleh skor 22 atau 73,33% dari skor maksimal 30.

Aktivitas/performance  peneliti/guru  pada
siklus II selama proses pembelajaran, diperoleh skor
28 atau 71,29% dari skor maksimal 39 dengan
kriteria “cukup”.

Sedangkan hasil evaluasi pada siklus II

diperoleh hasil sebagai berikut:

TABEL EVALUASI SIKLUS II

No HasilEvaluasi Skor %
1 Rata-rata 7,36 73,57%
2 SkorTertinggi 8,00
3 SkorTerrendah 5,60
4 Jumlahsiswa yang tuntas 18 64,29%
5 Jumlahsiswa yang tidaktuntas 10 35,71%
6 KetuntasanKlasikal 66,67%

Siklus 1T
KEAKTIFAN SISWA DALAM KELOMPOK SIKLUS II
No Aktivitas Siswa Skor % Ket
Memperhatikan 73
1 A. | penjelasan guru 105 % | Sedang
Kerja sama dalam 75
2 B. | kelompok 108 % | Sedang
Bertanya antar siswa 72
3 C. | dan guru 104 % Sedang
Keaktifan 74
4 D. | Menyelesaikan soal 106 % Sedang
Kemampuan presentasi 73
5 E. | siswa 105 % | Sedang
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Tabel 4. S Evaluasi Siklus 11
Karena ketuntasan klasikal baru mencapai
64,2900%, yang berarti belum mencapai indicator
yang ditentukan, maka masih perlu dilanjutkan pada
siklus berikutnya, yaitu siklus III .

Sementara hasil evaluasi secara individu dapat
dilihat pada tabel berikut:
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KEAKTIFAN SISWA DALAM KELOMPOK

Siklus 11

Hasil pengamatan pada siklus II diketahui
bahwa keaktifan siswa dapat meningkat pada
kategori “sedang”, diperoleh skor 22 atau 73,33%
dari skor maksimal 30. Sedangkan
kinerja/performance guru meningkat pada
kategori “cukup”, dengan perolehan skor 28 atau
71,79%.. Dari hasil evaluasi siswa pada siklus II
diperoleh nilai tertinggi 8,00; nilai terendah 5,6; dan
nilai rata-rata 7,36. Siswa yang tuntas belajar
sebanyak 18 atau 64,29% dan siswa yang tidak tuntas
belajar sebanyak 10 siswa atau 35.71%. Sedangkan
ketuntasan klasikal baru mencapai 64,29%, ini berarti
belum mencapai indikator yang telah, sehingga masih
perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya, yaitu siklus
ke I1I.

2) 3. Siklus 111

Berdasarkan  hasil pengamatan terhadap
aktivitas kelompok dalam siklus II diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Keaktifan Siswa dalam Kelompok

Siklus III
KEAKTIFAN SISWA DALAM KELOMPOK SIKLUS IIT

No Aktivitas Siswa Skor % Ket
Memperhatikan penjelasan Ting

1 A. | guru 135 94% gi
Ting

2 | B. | Kerja sama dalam kelompok | 137 95% gi
Bertanya antar siswa dan Ting

3 | C. | guru 133 92% gi
Keaktifan Menyelesaikan Ting

4 | D. | soal 130 90% gi
Kemampuan presentasi Ting

5 E. | siswa 135 94% gi

Dan secar agrafis dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 4. 3 Keaktifan Siswa dalam Kelompok
Siklus ITI

KEAKTIFAN SISWA DALAM KELOMPOK

mSikluslil

Dan aktivitas siswa secara individu pada siklus
IIT dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran  Discovery
Learning dapat meningkat pada kategori “tinggi”,
diperoleh skor 29 atau 96,67% dari skor maksimal 30.

Aktivitas/performance  peneliti/guru  pada
siklus II selama proses pembelajaran, diperoleh skor
38 atau 97,44% dari skor maksimal 39 dengan
kriteria “baik”.

Sedangkan hasil evaluasi pada siklus III
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Evaluasi Siklus 111

TABEL EVALUASI SIKLUS II
No HasilEvaluasi Skor %
1 Rata-rata 8,78 87,78%
2 SkorTertinggi 10,00
3 SkorTerrendah 8,00
4 Jumlahsiswa yang tuntas 36 100%
5 J}lmlahsiswa yang
tidaktuntas 0 0%
6 KetuntasanKlasikal 100%

Karena ketuntasan klasikal sudah mencapai
100%, yang berarti sudah mencapai indicator yang
ditentukan, maka tidak perlu dilanjutkan pada siklus
berikutnya.

Refleksi

Hasil pengamatan pada siklus III diketahui
bahwa keaktifan siswa dapat meningkat pada
kategori “tinggi”, diperoleh skor 29 atau 96,67% dari
skor maksimal 30. Sedangkan kinerja/performance
guru meningkat pada kategori ”baik”, dengan
perolehan skor 38 atau 97,44%.. Dari hasil evaluasi
siswa pada siklus III diperoleh nilai tertinggi 10,00;
nilai terendah 8,0; dan nilai rata-rata 8,83. Siswa yang
tuntas belajar sebanyak 28 atau 100% dan siswa yang
tidak ada siswa yang tidak tuntas. Karena ketuntasan
klasikal sudah mencapai indikator yang telah
ditetapkan, maka tidak perlu melanjutkan lagi pada
siklus berikutnya.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dibuat
tabel perbandingan siklus I dan siklus II sebagai
berikut :

a. Perbandingan  Keaktifan Siswa dalam
Kelompok
Tabel 4. 10 Perbandingan Keaktifan Siswa dalam
Kelompok
TABEL KEAKTIFAN SISWA DALAM KELOMPOK

N Siklus | Siklus Siklus Keter
o Aktivitas Siswa 1 1T 111 angan
A | Memperhatikan 72,92 93,75 Meni

1 | . | penjelasan guru 51% % % ngkat
B | Kerja sama dalam 75,00 95,14 Meni

2 | . | kelompok 49% % % ngkat
C | Bertanya antar siswa 72,22 92,36 Meni

3 | . | danguru 50% % % ngkat
D | Keaktifan 73,61 90,28 Meni

4 | . | Menyelesaikan soal 48% % % ngkat
E | Kemampuan 72,92 93,75 Meni

5 | . | presentasisiswa 50% % % ngkat

Perbandingan secara grafis dapat dilihat pada gambar

berikut:

Gambar 4. 4 Perbandingan Keaktifan Siswa dalam
Kelompok

KEAKTIFAN SISWA DALAM KELOMPOK
93.75%5.14%92 36%00,28% 93,75%

Siklus|
Siklus|l

m Siklus il

a. Perbandingan Komulatif

Tabel 4. 11 Perbadingan Komulatif Siklus I, IT dan

11
TABEL KOMULATIF PERBANDINGAN SIKLUS
I, II DAN III
Siklus | Siklus | Siklus
No Indikator 1 11 111
1 Keaktifan siswa 53% 73% 97%
Keaktifan
dalam
2 | kelompok 49% 73% 93%
Nilai rata-rata
siswa 50% 72% 92%
4 Siswa tuntas 42% 67% 100%
Siswa tidak
5 tuntas 58% 33% 0%
Ketuntasan
6 | klasikal 42% 67% 100%
7 | Kinerja Guru 49% 72% 97%
8 Minat Siswa 83,22%
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Perbandingan secara grafis dapat dilihat pada gambar
berikut:
Gambar 4. 5 Perbadingan Komulatif Siklus I, IT
dan III
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PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan
pada hasil pengamatan dan dilanjutkan dengan
refleksi siklus I, siklus II dan siklus III. Pada siklus I
berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada guru,
menunjukkan bahwa kinerja/performance guru pada
siklus I, menunjukkan skor 19 atau 48,72% dari skor
maksimal 39, pada kriteria “kurang”; pada siklus II
meningkat, dengan memperoleh skor 28 atau 71,79%
dari skor maksimal 39, pada kriteria “cukup”; dan
pada siklus III meningkat lagi, dengan perolehan skor
38 atau 97,44% dari skor maksimal 39, dengan
kriteria “baik”.

Pengamatan terhadap aktivitas siswa, yang
diperoleh dari lembar pengamatan aktivitas siswa
pada siklus I, memperoleh skor 16 atau 53,33% dari
skor maksimal 30, pada kriteria “rendah”;, pada
siklus II meningkat dengan memperoleh skor 22 atau
73,33 dari skor maksima 30, pada kategori “sedang”;
dan pada siklus III meningkat lagi, dengan perolehan
skor 29 atau 96,67% dari skor maksimal 30.

Hasil pengamatan terhadap diskusi dari
masing-masing  kelompok  sudah  mengalami
peningkatan pada setiap siklus. Hal ini ditunjukkan
dari nilai rata-rata pada siklus I pada awalnya baru
mencapai 49,4% pada kategori “cukup”’; pada siklus
IT meningkat menjadi 73,3%, pada kategori ”sedang”,
dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 93,1%,
pada katgegori “tinggi”.

Pengamatan pada hasil evaluasi pada siklus I
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal diperoleh skor rata-rata 7,00, skor
tertinggi 8,00 dan skor terendah 4,80. Siswa yang
tuntas belajar sebanyak 12 siswa atau 42,86% dan
yang tidak tuntas sebanyak 16 siswa atau 57,14%.
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Sedangkan ketuntasan klasikal baru mencapai 42,86%,
hal ini belum mencapai indikator yang telah
ditetapkan, yaitu ketuntasan klasikal
sekurang-kurangnya  75%. Pada  siklus 1I
menunjukkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal sedikit meningkat, diperoleh skor
rata-rata 7,36, skor tertinggi 8,00 dan skor terendah
5,60. Siswa yang tuntas belajar sebanyak 18 siswa
atau 64,29% dan tidak ada yang tidak tuntas 10 siswa
atau 35,71%. Sementara ketuntasan klasikal
meningkat menjadi 64,29%, namun belum juga
mencapai indikator yang telah ditetapkan. Pada siklus
III, diperoleh skor rata-rata 8,83; skor tertinggi 10,00
dan skor terendah 8. Siswa yang tuntas sebanyak 28
siswa atau 100%, dan ketuntusan klasikal sudah
mencapai 100%. Karena ketuntasan klasikal sudah
mencapai 100%, maka tidak perlu lagi melanjutkan
pada siklus berikutnya.

Hasil angket tanggapan siswa menunjukkan
bahwa kebanyakan siswa menyukai model
pembelajaran Discovery Learning, dengan prosentase
83,22%, dengan kriteria “tinggi”.

Jhonson and Jhonson (dalam Rusman,
2011:219) melakukan penelitiann tentang model
Discovery Learning yang hasilnya menunjukkan
bahwa interaksi kooperatif memiliki berbagai
pengaruh positif terhadap perkembangan anak.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
dalam model pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga model
pembelajaran ini dapat menjadi solusi bagi guru untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Setelah dilakukan analisis data dari hasil
penelitian tindakan dan pembahasan, diperoleh
simpulan bahwa model Discovery Learning yang
diterapkan pada siswa KELAS IX-G Sekolah
Menengah Pertama Negeri 5 Pati pada semester gasal
tahun pelajaran 2020/2021 adalah sebagai berikut:

1. Ada peningkatan prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam, setelah mengikuti model
Discovery Learning, hal ini ditunjukkan dari
hasil evaluasi pada setiap siklus mengalami

peningkatan.

2. Ada peningkatan aktivitas siswa, dalam
mengikuti model Discovery Learning, hal ini
ditunjukkan adanya peningkatan pada setiap
siklus.

3. Ada peningkatan kinerja/performance guru
dalam penerapan model Discovery Learning.

6

4. Respon siswa terhadap pelaksanaan model
pembelajaran Discovery Learning, menunjukkan
respon yang sangat baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan pada
siswa KELAS IX-G Sekolah Menengah Pertama
Negeri 5 Pati pada semester gasal tahun pelajaran
2020/2021, peneliti memberikan saran sebagai
berikut :

1. Dalam pembelajaran perlu adanya pendekatan
dan strategi yang sesuai dengan materi dan
kondisi siswa.

Model pembelajaran  Discovery  Learning
sebaiknya diterapkan oleh guru, karena dengan
adanya pembelajaran ini dapat meningkatkan
kreativitas dan  keaktivan  siswa, dapat
menjadikan siswa termotivasi untuk giat belajar,
serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Dalam model pembelajaran Discovery Learning,
guru sebagai fasilitator hendaknya mendorong
siswa agar lebih aktif dan termotivasi dalam
pembelajaran.

Guru hendaknya lebih sabar dan kooperatif
dalam  pembelajaran,  khususnya  dalam
menghadapi siswa yang kurang dan sulit
menerima  pelajaran, serta guru  harus
psiswai-psiswai mengelola kelas.
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